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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Kompetensi Aparatur
Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi dan Partisipasi Masyarakat terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang. Data penelitian dikumpulkan melalui daftar pertanyaan/kuisioner dan studi
dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, uji
bersama-sama dan uji parsial dimaksud untuk mengetahui secara bersama-sama dan
secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05). Objek dalam penelitian ini pada Kecamatan Sukakarya
Kota Sabang. Ukuran sampel penelitian ini sebanyak 40 aparatur. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Secara uji simultan antara variabel Kompetensi Aparatur
Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi dan Partisipasi Masyarakat secara
simultan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang. Kemudian secara parsial yaitu Kompetensi
Aparatur Pengelolaan Dana Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Dana Desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang. Komitmen Organisasi
berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa di Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang. Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Dana Desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi,

Partisipasi Masyarakat dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Dana Desa
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THE INFLUENCE OF COMPETENCE OF VILLAGE FUND
MANAGEMENT APPARATUS, ORGANIZATIONAL COMMITMENT
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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of Village Fund Management
Apparatus Competence, Organizational Commitment and Community Participation
on Village Fund Financial Management Accountability in Sukakarya District,
Sabang City. Research data were collected through a list of questions/questionnaires
and a study of documentation. Hypothesis testing using multiple linear regression
analysis, joint test and partial test is intended to determine jointly and partially the
effect of the independent variable on the dependent variable at the 95% confidence
level (0. = 0.05). The object of this research is Sukakarya District, Sabang City. The
sample size of this study was 40 apparatus. The results showed that the simultaneous
test of the Competence variables of the Village Fund Management Apparatus,
Organizational Commitment and Community Participation simultaneously affected
the Accountability of Village Fund Financial Management in Sukakarya District,
Sabang City. Then partially, the Competence of the Village Fund Management
Apparatus affects the Accountability of Village Fund Financial Management in
Sukakarya District, Sabang City. Organizational Commitment affects the
Accountability of Village Fund Financial Management in Sukakarya District,
Sabang City. Community Participation affects the Accountability of Village Fund
Financial Management in Sukakarya District, Sabang City.

Keywords: Competence of Village Fund Management Apparatus, Organizational

Commitment, Community Participation and Accountability of Village
Fund Financial Management
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pemerintah mempunyai peran besar dalam pembuatan program pelayanan
dan kebijakan publik. Menurut UU No. 6/2014 (UU Desa) menyebutkan bahwa
salah satu tujuan dari pengaturan tentang Desa adalah untuk meningkatkan
pelayanan publik bagi masyarakat desa. Maka, tanggung jawab pemerintah tidak
sekedar membuat dan menjalankan program yang bernilai ekonomi tetapi yang
lebih penting justru identifikasi apakah program dan kebijakan tersebut sudah
sesuai dengan keinginan publik dan tidak membatasi ruang gerak masyarakat untuk
bisa berkreasi secara produktif. Tingkat kehidupan masyarakat secara individual
diharapkan bisa bertambah baik dan maju atas kebijakan pemerintah yang
ditetapkan diiringi dengan kinerja pemerintah yang baik.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa menyatakan bahwa keuangan desa adalah
semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu
berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
desa, selain itu keuangan desa tersebut harus dikelola berdasarkan asas-asas
transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disipilin
anggaran.

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai prinsip pertanggungjawaban publik
yang berarti bahwa proses penganggaran mulai dari perencanaan, penyusunan dan

pelaksanaan harus benar-benar dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan



masyarakat. Akuntabilitas keuangan diharapkan dapat tercipta sebuah mekanisme
yang dapat memantau perilaku, tindakan dan kinerja dari pejabat pemerintah dalam
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewenangannya. Akuntabilitas keuangan
merupakan prioritas utama untuk menilai akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah.
Instansi pemerintah yang memiliki akuntabilitas keuangan yang baik biasanya
dianggap memiliki akuntabilitas Kkinerja instansi pemerintah yang baik pula.
Penerapan akuntabilitas keuangan tentunya akan mempengruhi akuntabilitas
Kinerja instansi pemerintah. Karena akuntabilitas keuangan (input dan output)
merupakan bagian dari akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah yang terdiri dari
input, output, benefit dan impact.

Melalui akuntabilitas keuangan diharapkan dapat tercipta sebuah mekanisme
yang dapat memantau perilaku, tindak tanduk dan kinerja dari pejabat pemerintah
dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewenangannya. Akuntabilitas
keuangan merupakan prioritas utama untuk menilai akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Instansi pemerintah yang memiliki akuntabilitas keuangan yang baik
biasanya dianggap memiliki akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang baik
pula. Penerapan akuntabilitas keuangan tentunya akan mempengruhi akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah.

Keterlibatan masyarakat dalam pengawasan dana desa tidak bisa dipandang
sebelah mata, karena masyarakat adalah objek sekaligus subjek dari pembangunan
yang di prioritaskan dengan adanya dana desa. Peran serta pengawasan dana desa

oleh masyarakat juga akan meminimalisir konflik sebagai akibat krisis kepercayaan



masyarakat kepada pengelolaan dana desa. Dana desa harus benar-benar diawasi
dan memastikan masyarakat mendapatkan informasi yang akuntabel.

Salah satu prinsip manajemen keuangan daerah yang diperlukan untuk
mengontrol kebijakan keuangan daerah adalah transparansi. Pengertian transparansi
disini merupakan keterbukaan pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan
keuangan daerah sehingga dapat diketahui dan diawasi oleh DPR dan masyarakat.
Salah satu perspektif perubahan yang diinginkan dalam pengelolaan keuangan daerah
dan anggaran daerah adalah pengelolaan keuangan daerah harus bertumpu pada
kepentingan publik (public oriented). Hal ini tidak saja terlihat pada besarnya porsi
pengalokasian anggaran untuk kepentingan publik, tetapi juga terlihat pada besarnya
partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan/
pengendalian keuangan daerah. Transparansi pengelolaan keuangan daerah pada
akhirnya akan menciptakan horizontal accountability antara pemerintah daerah dengan
masyarakatnya sehingga tercipta pemerintahan daerah yang bersih, efektif, efisien,
akuntabel, dan responsif terhadap aspirasi dan kepentingan masyarakat.

Partisipasi masyarakat menjadi sangat penting karena semua potensi
masyarakat akan tergali dan termanfaatkan. Penyertaan masyarakat atau
menyertakan partisipasi masyarakat dalam setiap kebijakan atau pengelolaan
APBD sudah saatnya dilakukan. Dengan demikian perubahan atau pemberlakuan
sebuah kebijakan tidak hanya terjadi di kalangan elite saja, sudah saatnya
pemerintah terbuka dan menyertakan seluruh unsur masyarakat. Sistem
pemerintahan yang terdesentralisasi dengan baik dan otonomi daerah telah

memberikan lingkungan yang mendukung berkembangnya partisipasi masyarakat



dalam kepemerintahan. Meski belum meluas, telah banyak pelaku-pelaku kebijakan
di pemerintahan yang sangat terbuka pada partisipasi masyarakat.

Dengan adanya partisipasi masyarakat sebagai wujud nyata keterlibatan
masyarakat dari suatu proses mulai perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi
keuangan daerah merupakan pemberdayaan masyarakat yang berarti pula sebagai
suatu proses pembangunan masyarakat sebagai upaya dari pemerintah menaruh
kepercayaan kepada masyarakat untuk membangun dirinya dan daerahnya sendiri
sesuai kemampuan yang ada padanya.

Fenomena yang terjadi berdasarkan wawancara dengan aparatur gampong
di wilayah Kecamatan Sukakarya Kota Sabang yaitu dengan bendahara dan
sekretaris Gampong bahwa yang menjadi permasalahan dalam pengelolaan dana
desa vyaitu waktu, karena waktu pengelalolaan dana desa terlalu singkat
dibandingkan dengan pembangunan dan lainnya yang tak mampu diselesaikan
dengan cepat. Anggaran dana desa dapat digunakan secara bertahan yaitu 3 tahap
dalam setahun, tahap pertama pada bulan Maret sebesar 20% dari total anggaran,
kemudian tahap kedua bulan Juli sebesar 40% dan tahap terakhir pada bulan
Oktober sebesar 40%. Dan di akhir tahun yang menjadi kendala bagi aparatur dalam

mengelola dana desa yang efektif. Hal ini dapat dilihat seperti pada Tabel 1.1

dibawabh ini:
Tabel 1.1
Realisasi Dana Desa Di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang Tahun
2020
No | Gampong Pagu Dana Desa Realisasi Sisa Dana Persentase
Dana Desa Desa
1 Iboih 1.517.772.000 | 1.413.372.000 104.400.000 93,12%
2 Batee Shok | 1.827.307.000 | 1.321.983.577 505.323.423 72,34%




3 Paya 1.333.271.000 | 1.350.873.650 103,32%
Seunara -17.602.650

4 Krueng 1.513.570.000 665.100.000 43,94%
Raya 848.470.000

5 Aneuk 1.258.657.000 | 1.136.782.797 90,32%
Laot 121.874.203

6 Kuta Timu 1.289.380.000 789.636.347 499.743.653 61,24%

7 Kuta Barat 1.833.507.000 | 1.093.142.412 740.364.588 59,62%

8 Kuta Atas 1.100.469.000 303.778.883 796.690.117 27,60%

Jumlah 11.673.933.000 | 8.074.669.666 | 3.599.263.334 69,17%

Sumber: Kecamatan Sukakarya Kota Sabang (2021).

Berdasarkan Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa
Gampong dengan pengelolaan dana desa dibawah 90%, hal ini menjadi suatu
permasalahan bagi Gampong di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang karena tidak
mampu mengelola dana desa hingga 100%. Hal ini tidak terlepas dari kompetensi
dan komitmen aparatur Kecamatan Sukakarya Kota Sabang yang rendah dalam
pengelolaan keuangaan desa berdampak pada tidak efektif. Dampak dari efektifitas
dana desa di wilayah Kecamatan Sukakarya Kota Sabang adalah tidak dapat
terserapnya dana desa secara optimal menunjang pelaksanaan fungsi, juga
mengakibatkan pembangunan Gampong di wilayah Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga tidak dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Kecamatan Sukakarya Kota Sabang
dan peningkatan kesejahteraan. Untuk itu, agar penggunaan dana desa dapat
dilakukan secara efektif maka dana desa harus senantiasa membuat perencanaan
yang matang, berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan, dana desa yang sesuai
dengan standar biaya/harga yang berlaku, pelaksanaan yang sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-undangan, pengawasan dan pengendalian yang
memadai serta harus memiliki pejabat dan aparat yang berkomitmen untuk

memberikan pelayanan secara optimal kepada masyarakat.



Berdasarkan uraian sebelumnya, maka lebih lanjut yang akan dituangkan
dalam bentuk skripsi dengan judul: Pengaruh Kompetensi Aparatur Pengelolaan
Dana Desa, Komitmen Organisasi Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa Di Kecamatan Sukakarya Kota

Sabang.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan
partisipasi masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

2. Apakah kompetensi aparatur pengelolaan dana desa berpengaruh secara parsial
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

4. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh secara parsial terhadap

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa,
Komitmen Organisasi Dan Partisipasi Masyarakat Secara Simultan Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparatur pengelolaan dana desa secara
parsial terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya
Kota Sabang

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi secara parsial terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

4. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat secara parsial terhadap

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambahkan wawasan penulis dalam bidang akuntansi terutama
dalam hal kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen
organisasi, partisipasi masyarakat dan akuntabilitas pengelolaan dana desa
b. Sebagai referensi bagi penelitian sejenis yang akan di masa yang akan
datang yaitu mengenai kompetensi aparatur pengelolaan dana desa,
komitmen organisasi, partisipasi masyarakat dan akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

2. Manfaat Praktis



a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah provinsi Aceh
khususnya pada Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.
b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi aparatur di Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi dengan judul pengaruh
kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi
masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Menurut Halim (2018:83) akuntabilitas adalah kewajiban untuk
memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan Kkinerja dan
tindakan seseorang/badan hukum atau pimpinan suatu organisasi kepada pihak
yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban. Akuntabilitas Publik yaitu mempertanggungjawabkan
pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada
entitas pelaporan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik.
Asas akuntabilitas merupakan asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan
penyelenggaraan negara dan hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi (Tiwinarni, 2017:18).

Suatu entitas dikatakan akuntabilitas ketika entitas tersebut mampu
menyajikan informasi secara terbuka mengenai keputusan-keputusan yang telah
diambil, memungkinkan pihak di luar organisasi me-review informasi tersebut, dan
adanya tindakan korektif jika diperlukan. Sistem birokrasi pemerintah yang dapat
dinilai secara objektif oleh masyarakat akan dinilai dari sistem yang akuntabel.
Selain itu, Akuntabilitas Publik menjadi upaya pemerintah dalam
menyelenggarakan pemerintahan ke arah yang lebih baik (Astuty, 2017).

Akuntabilitas merupakan istilah yang melekat dalam kajian tata

pemerintahan (Governance). Akuntabilitas memiliki beberapa makna yang
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terminologinya sering dikaitkan dengan beberapa konsep seperti answerability,
responsibility, liability dan terminologi lain yang berkaitan dengan harapan
pemberi mandat dengan pelaksana mandat (Wibisono, 2018:6). Mardiasmo
(2018:46)  akuntabilitas adalah  sebuah  kewajiban  melaporkan  dan
bertanggungjawab atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media
pertanggungjawaban yang dikerjakan secara berkala.

Berdasarkan beberapa kajian teoritis menurut para ahli dapat disimpulkan
bahwa akuntabilitas merupakan istilah yang terkait dengan tata kelola pemerintahan
sebenarnya agak terlalu luas untuk dapat didefinisikan. Akan tetapi hal ini sering
dapat digambarkan sebagai hubungan antara yang menyangkut saat sekarang
ataupun masa depan, antar individu, kelompok sebagai sebuah pertanggungjawaban
kepentingan merupakan sebuah kewajiban untuk memberitahukan, menjelaskan
terhadap tiap-tiap tindakan dan keputusannya agar dapat disetujui maupun ditolak
atau dapat diberikan hukuman bilamana diketemukan adanya penyalahgunaan
kewenangan.

Secara garis besar mengenai penjelasan akuntabilitas dapat diambil
kesimpulan bahwa akuntabilitas adalah merupakan pertanggungjawaban oleh
lembaga yang diberi wewenang dalam mengelola sumber daya publik. Menurut
Ulum (2017:42) tipe akuntabilitas dibeda menjadi dua bagian yaitu:

1. Akuntabilitas Internal

Akuntabilitas yang berlaku untuk setiap tingkatan organisasi internal

penyelenggaraan pemerintah Negara termasuk juga pemerintah yang mana

masing-masing pejabat atau pengurus publik baik individu ataupun
kelompok secara tingkatan wajib untuk mempertanggung jawabkan kepada
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atasannya langsung tentang perkembangan kinerja aktivitas secara periodik
ataupun sewaktu-waktu jika dibutuhkan.

2. Akuntabilitas Eksternal
Akuntabilitas yang menempel kepada setiap lembaga Negara sebagai suatu
organisasi untuk mempertanggungjawabkan semua amanat yang sudah
diterima dan dilakukan maupun perkembagan untuk dikomunikasikan
kepada pihak eksternal lingkungannya.

Menurut Supriatna (2017:102) akuntabilitas dapat dibedakan atas:
democratic accountability, professional accountability, dan legal accountability,
dengan penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Democratic Accountability
Akuntabilitas demokratis merupakan gabungan antara administrative dan
politic accountabiilty. Menggambarkan pemerintah yang akuntabel atas
kinerja dan semua kegiatannya kepada pemimpin politik. Pada negara-
negara demokratis, menteri pada parlemen. Penyelenggaraan pelayanan
publik akuntabel kepada menteri/pimpinan instansi masing-masing. Dalam
kontek ini pelaksanaan akuntabel dilakukan secara berjenjang dari pimpinan
bawah ke pimpinan tingkat tinggi secara hierarki yaitu Presiden pada MPR.

2. Professional Accountability
Dalam akuntabilitas profesional, pada umumnya para pakar, profesional dan
teknokrat melaksanakan tugas-tugasnya berdasarkan norma-norma dan
standar profesinya untuk menentukan public interest atau kepentingan
masyarakat.

3. Legal Accountability
Berdasarkan kategori akuntabilitas legal (hukum), pelaksana ketentuan
hukum disesuaikan dengan kepentingan public goods dan public service
yang merupakan tuntutan (demand) masyarakat (costumer). Dengan
akuntabilitas hukum, setiap petugas pelayanan publik dapat diajukan ke
pengadilan apabila mereka gagal dan bersalah dalam melaksanakan
tugasnya sebagaimana diharapkan masyarakat. Kesalahan dan kegagalan
dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat akan terlihat pada laporan
akuntabilitas legal.

Berdasarkan beberapa kajian teoritis menurut para ahli dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa tipe akuntabilitas diantaranya akuntabilitas internal,
akuntabilitas eksternal, akuntabilitas demokratis, akuntabilitas propesional dan

kategori akuntabilitas legal (hukum).
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Akuntabilitas pengelolaan dana merupakan suatu laporan yang dilakukan
oleh instansi untuk memberikan informasi, pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan dan mengungkapan segala aktivitas kegiatan yang menjadi
tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan
kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut (Tiwinarni, 2017:20).
Indikator akutabilitas pengelolaan dana desa adalah sebegai berikut (Tiwinarni,
2017:20):

1. Pengetahuan pemerintah desa tentang prosedur

2. Pengetahuan pemerintah desa tentang pembiayaan

3. Kemampuan pemerintah desa dalam menyampaikan hasil
4. Mampu memberikan ruang bagi masyarakat

5. Adanya sarana bagi publik

2.1.2 Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa

Kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan,
kemampuan dan wewenang. Adapun secara etimologi kompetensi diartikan sebagai
dimensi perilaku keahlian atau keunggulan, dan perilaku yang baik. Kompetensi
adalah suatu yang mendasari karakteristik dari suatu individu yang dihubungkan
dengan hasil yang diperoleh dalam suatu pekerjaan. Bedasarkan definisi tersebut
mengandung makna kompetensi adalah bagian kepribadian yang mendalam dan
melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai
keadaan dan tugas pekerjaan. (Rosanti, 2018:3). Kompetensi adalah kemampuan
seseorang atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk

melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara
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efektif dan efisien. Kompetensi harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai
kinerja, untuk meng-hasilkan keluaran-keluaran (output) dan hasil-hasil (outcomes)
(Ihsanti, 2018:7).

Kompetensi diartikan sebagai pengekspresian atau pengungkapan sebagai
perilaku sedangkan istilah competences digunakan untuk menunjukkan ekspresi
standar. Organisasiorganisasi sektor swasta (the private sector) cenderung
menggunakan competency model, sedangkan yang bergerak di sektor publik (the
public sector) menggunakan competence model. Kompetensi sendiri dapat
dipahami sebagai sebuah kombinasi antara keterampilan (skill), atribut personal,
dan pengetahuan (knowledge) yang tercermin melalui perilaku kinerja (job
behavior) yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi (Yusriadi, 2017:3).

Menurut Sedarmayanti (2018:126), kompetensi adalah karakteristik
mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat
memprediksikan kinerja yang sangat baik. Kompetensi bisa dianalogikan seperti
“gunung es” dimana keterampilan dan pengetahuan membentuk puncaknya yang
berada di atas air. Bagian di bawah permukaan air tidak terlihat mata, namun
menjadi fondasi dan memiliki pengaruh terhadap bentuk bagian yang berada di atas
air. Peran sosial dan citra diri berada pada bagian “sadar” seseorang, sedangkan
motif seseorang berada pada alam “bawah sadar’nya. Kompetensi adalah
merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan aktifitasnya
kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang

mempunyai hubungan kausalitas atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang



14

dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau
pada situasi tertentu (Yusriadi, 2017:3).

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi
sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang memuaskan
di tempat kerja, juga menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan
meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan (Wicaksono, 2018:5)

Untuk mencapai tingkatan kompetensi yang akan meyakinkan bahwa
kualitas yang diberikan memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi seperti
diisyaratkan oleh prinsip etika (Mulyadi, 2018:58). Komponen kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa terdiri atas :

1. Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen penting dalam suatu
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta,
prosedur-prosedur dan pengalaman.

2. Ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkomunikasi, Kkreativitas,
kemampuan bekerja sama dengan orang lain.

3. Kemampuan Berfikir merupakan kemampuan untuk mengakumulasi dan
mengolah informasi. Karakteristik yang dapat dimasukkan sebagi unsure
kemampuan berfikir adalah kemampuan beradaptasi pada situasi yang baru
dan ambigius, perhatian terhadap fakta-fakta yang relevan dan kemampuan
untuk mengabaikan fakta yang tidak relevan.

4. Strategi Penentuan Keputusan baik formal maupun informal akan
membantu membuat keputusan yang sistematis dan membantu keahlian di
dalam mengatasi keterbatasan manusia. (Wicaksono, 2018:7)

Ada beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi yaitu sebagai

berikut (Rosanti, 2018:4):



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Misalnya
seseorang pegawai megetahui cara melakukan identifikasi belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan
yang ada di organisasi;

Pemahaman (understanding), yaitu didalam kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu. Misalnya seseorang pegawai dalam melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi kerja secara afektif dan efisien;

Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.Misalnya
kemampuan pegawai dalam memilih metode kerja yang dianggap lebih
efektif dan efisien;

Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku
para pegawai dalam melaksanakan tugas (kejujuran, keterbukaan,
demokratis);

Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka —tidak suka) atau
reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi
terhadap krisis ekonomi , perasaan terhadap kenaikan gaji, dan sebagainya;
Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Misalnya melakukan sesuatu aktifitas kerja

Independensi auditor merupakan keahlian professional yang dimiliki oleh

auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun

keikutsertaan dalam pelatihan,seminar dan lain-lain (Hardyansyah, 2016:16).

Indikator kompetensi aparatur pengelolaan dana desa adalah sebagai berikut

(Hardyansyah, 2016:16):

1)

2)

3)

4)

Kemampuan

Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental -
berpikir, menalar, dan memecahkan masalah.

Keterampilan

Kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam
mengerjakan, mengubah ataupun menyelesaikan tugas

Pemahaman

Kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.

Pengetahuan

Informasi yang telah diproses dan diorganisasikan untuk memperoleh
pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang terakumulasi sehingga
bisa diaplikasikan ke dalam masalah tertentu.
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2.1.3 Komitmen Organisasi

Menurut Purba (2016:72) pengertian komitmen organisasi adalah kerelaan
untuk bekerja keras dan memberikan energi serta waktu untuk sebuah pekerjaan
(job) atau aktivitas. Salancik mengungkapkan bahwa komitmen merupakan suatu
keadaan di mana individu telah mengikat tindakannya terhadap keyakinan yang
sangat mendukung kegiatan dan keterlibatannya sendiri. Komitmen Organisasi
adalah suatu sikap kerja (job attitude) atau keyakinan yang merupakan cerminan
kekuatan yang relatif dari keberpihakan dan keterlibatan individu pada suatu
organisasi.

Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu agar menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi. Komitmen
organisasi dapat merupakan alat bantu psikologis dalam menjalankan organisasinya
untuk pencapaian kinerja yang diharapkan (Hamid, 2016:4). Komitmen organisasi
adalah suatu keadaan atau derajat sejauh mana seseorang pegawai memihak pada
suatu organisasi tertentu dengan tujuan-tujuan serta memelihara keanggotaan dalam
organisasi (Fathonah, 2016:6)

Berdasarkan pengertian ini, dapat dinyatakan komitmen organisasi
merupakan perwujudan dan kerelaan seseorang dalam bentuk pengikatan dengan
diri sendiri (individu) atau dengan organisasi yang digambarkan oleh besarnya
usaha (tenaga, waktu dan pikiran) untuk mencapai tujuan pribadi dan visi bersama

(Purba 2016: 73).



17

Komitmen keanggotaan secara umum dapat didefinisikan sebagai tingkat

keterlibatan psikologis anggota pada organisasi tertentu menurut Summers dan

Acito

dalam Sutrisno (2016:292). Sementara itu Robbins (2017:114)

mengemukakan ada tiga dimensi terpisah terhadap komitmen organisasi yaitu:

1.

2.

3.

Komitmen afektif yaitu perasaan emosional terhadap organisasi dan
keyakinan terhadap nilai yang ada,

Komitmen berkelanjutan yaitu nilai ekonomi yang dirasakan terhadap
organisasi dibandingkan dengan meninggalkan hal tersebut,

Komitmen normatif yaitu kewajiban untuk tetap bersama organisasi untuk
alasan moral dan etis.

Menurut Meyer penyebab komitmen seseorang berbeda-beda sehingga

dampaknyapun berbeda-beda juga, dampak terhadap kinerja lebih nyata pada

komitmen afektif, (Sutrisno, 2016:294). Zurnali (2016:5) dengan mengacu pada

pendapat-pendapat Meyer and Allen mendefinisikan masing-masing komponen

komitmen organisasional sebagai berikut:

1)

2)

3)

Affective commitment atau komitmen afektif

Komitmen afektif adalah perasaan cinta pada organisasi atau perusahaan
yang memunculkan kemauan untuk tetap tinggal dan membina hubungan
sosial serta menghargai nilai hubungan dengan organisasi dikarenakan telah
menjadi anggota organisasi.

Continuance commitment atau komitmen berkelanjutan

Komitmen berkelanjutan adalah perasaan berat untuk meninggalkan
organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan dengan pertimbangan
biaya apabila meninggalkan organisasi dan Partisipasi masyarakat yang
berkenaan dengan partisipasi di dalam organisasi.

Normative Commitment atau komitmen normatif

Komitmen normatif adalah perasaan yang mengharuskan untuk bertahan
dalam organisasi dikarenakan kewajiban dan tanggung jawab terhadap
organisasi yang didasari atas pertimbangan norma, nilai, dan keyakinan
karyawan.

Menurut Sopiah (2017:163) komitmen organisasi mereupakan suatu

keadaan atau derajat sejauh mana seseorang pegawai memihak pada suatu

organisasi tertentu dengan tujuan-tujuan serta memelihara keanggotaan dalam
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organisasi. Sopiah (2017:163) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi

komitmen pegawai pada organisasi, yaitu:

1.

2.14

Faktor personal vyaitu faktor yang dari diri manusia berdasarkan
kemampuannya. misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian,dll.

Karakteristik Pekerjaan yaitu sebuah pendekatan dalam merancang
pekerjaan yang menunjukkan bagaimana pekerjaan dideskripsikan ke dalam
lima dimensi inti yaitu keanekaragaman keterampilan, identitas tugas, arti
tugas, otonomi dan umpan balik.

Karakteristik struktur yaitu suatu faktor berdasarkan jabatan seseorang atau
tingkat pola hubungan kerja dalam suatu organisasi.

Pengalaman kerja. proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Pengalaman kerja karyawan sangat
berpengaruh terhadap tingkat komitmen karyawan pada organisasi.
Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dan karyawan yang sudah
puluhan tahun bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat komitmen
yang berlainan.

Partisipasi Masyarakat

Menurut Supomo dan Indriantoro (2017:17) menyatakan partisipasi adalah

suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak

dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka

yang membuatnya. Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses

organisasional, dimana para individual terlibat dan mempunyai pengaruh dalam

pembuatan keputusan yang mempunyai pengaruh secara langsung terhadap para

individu tersebut.

Untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan, inisiatif dan kreatifitas dari

anggota masyarakat yang lahir dari kesadaran dan tanggung jawab sebagai manusia

yang hidup bermasyarakat dan diharapkan tumbuh berkembang sebagai suatu

partisipasi. Sehubungan dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
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Partisipasi merupakan keterlibatan masyarakat secara aktif masyarakat dapat juga
keterlibatan dalam proses penentuan arah, strategi kebijaksanaan pembangunan
yang dilaksanakan pemerintah. Hal ini terutama berlangsung dalam proses politik
dan juga proses sosial, hubungan antara kelompok kepentingan dalam masyarakat
sehingga demikian mendapat dukungan dalam pelaksanaannya.

Menurut Handayani (2017:40) “Partisipasi lebih pada alat sehingga
dimaknai partisipasi sebagai keterlibatan masyarakat secara aktif dalam
keseluruhan proses kegiatan, sebagai media penumbuhan Kkohesifitas antar
masyarakat, masyarakat dengan pemerintah juga menggalang tumbuhnya rasa
memiliki dan tanggung jawab pada program yang dilakukan”. Istilah partisipasi
sekarang ini menjadi kata kunci dalam setiap program pemngembangan
masyarakat, seolah-olah menjadi “model baru” yang harus melekat pada setiap
rumusan kebijakan dan proposal proyek. Dalam pengembangannya seringkali
diucapkan dan ditulis berulang-ulang teteapi kurang dipraktekkan, sehingga
cenderung kehilangan makna. Partisipasi sepadan dengan arti peran serta, ikut serta,
keterlibatan atau proses bersama saling memahami, merencanakan, menganalisis,
dan melakukan tindakan oleh sejumlah anggota masyarakat.

Partisipasi mengandung makna adanya keterlibatan para karyawan dalam
aspek-aspek mental dan emosional yang mendorong mereka untuk berkontribusi
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Bentuk partisipasi ini sebenarnya merupakan
proses komunikasi atau teknik mendapatkan dan memanfaatkan umpan balik dari
karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Namun dalam hal ini pihak

karyawan tidak memiliki otoritas mengambil keputusan karena yang berwewenang
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untuk suatu keputusan hanyalah prerogratif pihak manajemen. Karyawan hanyalah
ikut dalam proses pengenalan atau identifikasi masalah, mengadakan monitoring
dan evaluasi atas pekerjaannya, melaporkan kegiatannya, dan menyarankan atau
mengusulkan saran-saran pemecahan masalah. Menurut Slamet (2018:6),
berdasarkan pengertian partisipasi, maka partisipasi dalam pembangunan dapat
dibagi menjadi lima jenis :
1. lkut memberi input proses pembangunan, menerima imbalan atas input
tersebut dan ikut menikmati hasilnya.
Ikut memberi input dan menikmati hasilnya.
3. lkut memberi input dan menerima imbalan tanpa ikut menikmati hasil
pembangunan secara langsung.

Menikmati/memanfaatkan hasil pembangunan tanpa ikut memberi input.
Memberi input tanpa menerima imbalan dan tidak menerima hasilnya.

no

o s

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan hak dan kewajiban warga Negara untuk
memberikan konstribusinya kepada pencapaian tujuan kelompok, sehingga mereka
diberi kesempatan untuk ikut serta dalam pembangunan dengan menyumbangkan
inisiatif dan kreatifitasnya

Dalam pelaksanaan pembangunan harus ada sebuah rangsangan dari
pemerintah agar masyarakat dalam keikutsertaannya memiliki motivasi. Menurut
Yuwono (2017:124) memberikan beberapa rincian tentang partisipasi sebagai
berikut:

1. Partisipasi berarti apa yang kita jalankan adalah bagian dari usaha bersama
yang dijalankan bahu-membahu dengan saudara kita sebangsa dan setanah
air untuk membangun masa depan bersama.

2. Partisipasi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai tujuan bersama
diantara semua warga negara yang mempunyai latar belakang kepercayaan
yang beraneka ragam dalam negara pancasila kita, atau dasar hak dan

kewajiban yang sama untuk memberikan sumbangan demi terbinanya masa
depan yang baru dari bangsa kita.
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3. Partisipasi tidak hanya berarti mengambil bagian dalam pelaksanaan-
pelaksanaan, perencanaan pembangunan. Partisipasi berarti memberikan
sumbangan agar dalam pengertian kita mengenai pembangunan kita nilai-
nilai kemanusiaan dan cita-cita mengenai keadilan sosial tetap dijunjung

tinggi.

4. Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong ke arah pembangunan
yang serasi dengan martabat manusia. Keadilan sosial dan keadilan
Nasional dan yang memelihara alam sebagai lingkungan hidup manusia
juga untuk generasi yang akan datang.

Partisipasi masyarakat merupakan proses ketika warga sebagai individu maupun
kelompok sosial dan organisasi mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses
perencanaan, dan pemantauan kebijakan yang langsung mempengaruhi kehidupan
mereka. Menurut Marschall (2016) dapat dilihat berdasarkan indikator, yaitu:

1. Adanya kontribusi

2. Adanya pengorganisasian

3. Peran masyarakat dan aksi masyarakat,

4. Motivasi masyarakat dan tanggung jawab masyarakat.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian dari Safitri (2020) dengan judul Pengaruh Kompetensi Aparatur,
Komitmen Organisasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Partisipasi Masyarakat
Dan SPI Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Indragiri
Hulu. Hasil yang diperoleh dari kompetensi aparatur, komitmen organisasi,
pemanfaatan teknologi informasi, partisipasi masyarakat, dan sistem pengendalian
internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

Gamaliel (2020) Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa,

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, dan Partisipasi Masyarakat Terhadap
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Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kompetensi aparat pengelola dana desa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa; Komitmen organisasi
pemerintah desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa; Partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Matani (2020) Pengaruh Kompetensi, Komitmen Organisasi, Partisipasi
Masyarakat, Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Kampung Dikota Jayapura. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh kompetensi aparat terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana kampung di Kota Jayapura. Tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana kampung di Kota Jayapura. Terdapat
pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana kampung
di Kota Jayapura. Terdapat pengaruh sistem pengendalian internal aparat terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana kampung di Kota Jayapura.

Perdana (2019) Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa,
Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Partisipasi Masyarakat, Dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten
Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi aparat pengelola dana
desa, komitmen organisasi pemerintah desa, partisipasi masyarakat, dan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan

dana desa Di Kabupaten Bantul.
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Aulia (2018) Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa,

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan

Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di

Kabupaten 50 Kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi aparat

pengelola dana desa, komitmen organisasi pemerintah desa, pemanfaatan teknologi

informasi,

dan partisipasi

masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa Di Kabupaten 50 Kota. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Tabel 2.1:

(Safitri, 2020)

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Sebelumnya

No \;Légglliga(r_;_g\lhaurzz)i Px\ztl(i)t?aen Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Pengaruh Metode Hasil yang diperoleh  Akuntabilitas - Variabel

1 Kompetensi kuantitatif ~ dan | dari kompetensi | pengelolaan dana | pemanfaatan
Aparatur, analisis  regresi | aparatur,  komitmen | desa teknologi
Komitmen linier berganda organisasi, - Komitmen - Lokasi
Organisasi, pemanfaatan teknologi | organisasi penelitian
Pemanfaatan informasi, partisipasi - Kompetensi - Populasi  dan
Teknologi masyarakat, dan sistem | aparatur Sampel
Informasi, pengendalian internal | pengelolaan dana F Analisis data
Partisipasi memiliki pengaruh | desa
Masyarakat Dan yang signifikan - Partisipasi
SPI Terhadap terhadap akuntabilitas | masyarakat
Akuntabilitas pengelolaan dana desa | Teknik
Pengelolaan Dana pengumpulan
Desa Di data
Kabupaten
Indragiri Hulu.
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Pengaruh Metode kuantitatif | Hasil penelitian |- Akuntabilitas - Lokasi
2 Kompetensi dan analisis | menunjukkan bahwa | pengelolaan dana | penelitian
Aparat Pengelola | regresi linier | Kompetensi  aparat | desa - Populasi  dan
Dana_ Desa, | berganda pengelola dana desa T Komi'_[me_n Sampe_l
Komlt_rneq berpengaruh  positif organisasi - Analisis data
Organisasi dan signifikan [ Kompetensi
Pemerintah Desa, aparatur
dan  Partisipasi terhadap_ . pengelolaan dana
Masyarakat akuntabilitas desa
Terhadap pengelolaan  dana | partisipasi
Akuntabilitas desa;  Komitmen | masyarakat
Pengelolaan Dana organisasi - Teknik
Desa Di pemerintah desa | pengumpulan
Kabupaten berpengaruh positif | data
Gorontalo dan signifikan
. terhadap
(Gamaliel, 2020) akuntabilitas
pengelolaan dana
desa; Partisipasi
masyarakat
berpengaruh  positif
terhadap
akuntabilitas
pengelolaan dana
desa
Lanjutan Tabel 2.1
No gl;gglliga(gaNhaurE? P'e\f;tl?t?:n Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Pengaruh Metode Hasil penelitian + Akuntabilitas ~  Variabel
3 Kompetensi, kuantitatif menunjukkan bahwa | pengelolaan sistem
Komitmen dan an_al_is!s terdapat pengaruh dana desa pengendalian
Organisasi, regresi linier kompetensi aparat [ KomiFme_n mterngl
Partisipasi berganda terhadap  akuntabilitas | 0r9anisasi - Lokasi
Masyarakat, Dan pengelolaan dana [ Kompetensi penelltla}n
. . aparatur - Populasi  dan
Sistem kampung. Tidak terdapat
. . pengelolaan Sampel
Pengendalian penga_ruh_ komitmen | 4ana desa | Analisis data
Internal Terhadap organisasi terhadap | partisipasi
Akuntabilitas akuntabilitas masyarakat
Pengelolaan Dana pengelolaan.  Terdapat | Teknik
Kampung Dikota pengaruh partisipasi | pengumpulan
Jayapura masyarakat terhadap | data
akuntabilitas pengelolaan
(Matani, 2020) dana kampung di Kota
Jayapura. Terdapat
pengaruh sistem
pengendalian internal
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aparat terhadap
akuntabilitas pengelolaan
dana kampung di Kota
Jayapura.

Akuntabilitas

Pengaruh Metode Hasil penelitian - Akuntabilitas - Variabel

4 Kompetensi kuantitatif menunjukkan bahwa | pengelolaan pemanfaatan
Aparat Pengelola | dan analisis | Kompetensi aparat | dana desa teknologi
Dana Desa, | "egresi linier | pengelola  dana  desa, [ Komitmen - Lokasi
Komitmen berganda komitmen organisasi organisasi - penelltle}n
Organisasi pemerintah desa, [ Kompetensi - Populasi dan
Pemerintah Desa partisipasi  masyarakat aparatur Sampel
Partisipasi ' dan faat ' | pengelolaan - Analisis data

P . bemantaalan | yana desa

Masyarakat, Dan teknologi informasi | partisipasi
Pemanfaatan berpengaruh terhadap | masyarakat
Teknologi akuntabilitas pengelolaan | Teknik
Informasi dana desa Di Kabupaten | pengumpulan
Terhadap Bantul. data
Akuntabilitas
Pengelolaan Dana
Desa Di
Kabupaten
Bantul.
(Perdana, 2019)

No ‘IJDUegl;IIi?ia(r':';?LT:l? P';Arg(i)t?aen Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Pengaruh Metode Hasil penelitian - Akuntabilitas - Variabel

5 Kompetensi kuantitatif menunjukkan bahwa | pengelolaan pemanfaatan
Aparat Pengelola | dananalisis | kompetensi aparat | dana desa teknologi
Dana Desa, | regresi linier pengelola dana  desa, [ Komlyme_n - Lokas_l_
Komitmen berganda komitmen  organisasi | 0r9anisast penelitian
Organisasi pemerintah desa, | Kompetensi - Populasi — dan
Pemerintah Desa pemanfaatan  teknologi aparatur Sampel

' ' ! .. 2 | pengelolaan - Analisis data

Pemanfaa_tan informasi, dan partisipasi | yana desa
Teknologi masyarakat berpengaruh | parisipasi
Informasi,  Dan terhadap  akuntabilitas | masyarakat
Partisipasi pengelolaan dana desa Di | Teknik
Masyarakat Kabupaten 50 Kota pengumpulan
Terhadap data
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Pengelolaan Dana

Desa Di
Kabupaten 50
Kota

(Aulia, 2019)

Sumber : Data diolah tahun 2021

2.3  Kerangka Penelitian
2.3.1 Hubungan Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa Dengan

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa berpengaruh akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Perdana, 2019). Pengelolaan Dana Desa merupakan hal
yang tidak terpisahkan dari APBG, pengelolaan ini berawal dari perencanaan,yang
nantinya akan di bahas di forum Musyawarah Rencana Pembangunan Desa, dimana
seluruh lapisan masyarakat diikutsertakan untuk mewujudkan pembangunan
partisipasif dan sebagai penampung aspirasi-aspirasi dari masyarakat. Dan untuk
menjadikan acuan untuk menyusun RKPDes dan APBDes untuk ditetapkan dalam
Peraturan Desa sebagai pedoman pembangunan di desa. Setelah pagu dana desa di
terima maka dana desa nantinya akan di kelola oleh pemerintah desa beserta
perangkat yang melibatkan masyarakat setempat mulai dari perencanaanya yaitu
dalam kegiatan di wajibkan untuk menghadirkan seluruh masyarakat.

Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa berpengaruh akuntabilitas
pengelolaan dana desa (Gamaliel, 2020). Aparat yang kompeten akan menghasilkan

output yang baik yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas, hal ini sejalan dengan

teori sumber daya manusia yang mengemukakan bahwa sumber daya manusia
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merupakan daya yang harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya untuk
menjadi sebuah kekuatan. Sejalan pula dengan teori stewardship dimana aparat
yang bertugas sebagai pelayan memiliki kewajiban untuk melayani sebagai wujud
akuntabilitas, sehingga pada saat pengambilan keputusan dalam penggunaan dana
desa akan menghasilkan keputusan yang terbaik guna memberikan pelayanan yang
terbaik sesuai dengan tugas yang seharusnya seorang aparat.

2.3.2 Hubungan Komitmen Organisasi Dengan Akuntabilitas Pengelolaan

Dana Desa

Komitmen organisasi berpengaruh akuntabilitas pengelolaan dana desa
(Matani, 2020). Komitmen organisasi mewakili sebuah sikap kerja yang lebih luas
dibandingkan kepuasan kerja, karena komitmen organisasi aplikasinya lebih
meyeluruh pada organisasi. Lebih lanjut, dikatakan bahwa komitmen lebih stabil
dibandingkan kepuasan kerja karena kejadian dari hari-kehari hanya sedikit
mempengaruhi perubahan komitmen. Komitmen organisasi dari pimpinan sampai
bawahan untuk mau bekerja sama dan melaksanakan tugas pokoknya sesuai dengan
yang ditetapkan termasuk faktor penting yang memicu berhasil atau tidaknya
penerapan akuntabilitas.

Aparatur yang memilki komitmen organisasi yang tinggi akan
mempertanggung jawabkan segala kegiatan yang dilakukannya dalam organisasi
untuk mewujudkan pelayanan kepada publik agar menjadi lebih baik, hal ini sejalan
dengan teori stewardship dimana aparatur pengelola dana desa harus memiliki
komitmen yang tinggi terhadap organisasi untuk memenuhi kewajibannya dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat, sejalan pula dengan teori komitmen
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organisasi yang menjabarkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi individu
akan memengaruhi tingkat kecepatan kerja yang dimilikinya. Dengan kecepatan
dan ketepatan bekerja akan memengaruhi laporan pertanggungjawaban yang
diberikan kepada msayarakat sebagai principal.
2.3.3 Hubungan Partisipasi Masyarakat Dengan Akuntabilitas Pengelolaan

Dana Desa

Partisipasi masyarakat berpengaruh akuntabilitas pengelolaan dana desa
(Matani, 2020) dan Gamaliel (2020). Partisipasi bukan hanya sekedar salah satu
tujuan dari pembangunan sosial tetapi merupakan bagian yang integral dalam
proses pembangunan sosial. Partisipasi masyarakat berarti eksitensi manusia
seutuhnya, tuntutan akan partisipasi masyarakat semakin berjalan seiring kesadaran
akan hak dan kewajiban warga Negara. Penyusunan perencanaan partisipasif yaitu
dalam perumusan program-program pembangunan yang benar-benar dibutuhkan
masyarakat setempat dilakukan melalui diskusi kelompok-kelompok masyarakat
secara terfokus atau secara terarah. Kelompok strategis masyarakat dianggap paling
mengetahui potensi, kondisi, masalah, kendala, dan kepentingan (kebutuhan)
masyarakat setempat, maka benar-benar berdasar skala prioritas, bersifat dapat
diterima oleh masyarakat luas (acceptable) dan dianggap layak dipercaya (reliable)
untuk dapat dilaksanakan (implementasi) program pembangunan secara efektif dan
efesien, berarti distribusi dan alokasi faktor-faktor produksi dapat dilaksanakan
secara optimal, demikian pula pencapaian sasaran peningkatan produksi dan
pendapatan masyarakat, perluasan lapangan kerja atau pengurangan pengangguran,

berkembangnya kegiatan lokal baru, peningkatan pendidikan dan kesehatan
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masyarakat, peningkatan keswadayaan dan partisipasi masyarakat akan terwujud
secara optimal pula.

Perencanaan program pembangunan disusun sendiri oleh masyarakat, maka
selanjutnya implementasinya agar masyarakat juga secara langsung dilibatkan.
Keterlibatan masyarakat, tenaga kerja lokal, demikian pula kontraktor lokal yang
memenuhi syarat. Selanjutnya untuk menjamin hasil pekerjaan terlaksana tepat
waktu, tepat mutu, dan tepat sasaran, peran serta masyarakat dalam pengawasan
selayaknya dilibatkan secara nyata, sehingga benar-benar partisipasi masyarakat
dilibatkan peran serta mulai penyusunan program, implementasi program sampai
kepada pengawasan, dengan demikian pelaksanaan (implementasi) program
pembangunan akan terlaksana pula secara efektif dan efesien.

Berdasarkan hubungan antara variabel yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka hubungan antara variabel penelitian dapat digambarkan pada Gambar 2.1;

Hi
Kompetensi Aparatur Pengelolaan I}
Dana Desa (X1) H>
Komitmen Organisasi Hs Akuntabilitas Pengelolaan
B (X2) Dana Desa (Y)
Partisipasi Masyarakat - H,
(Xs3)

Gambar 2.1
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Kerangka Pemikiran

Sumber: Pemikiran Peneliti 2021

2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian adalah:

Hi: Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan
partisipasi masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

H2: Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang

Hs: Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Ha: Partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.
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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Menurut Sekaran (2017:152) desain penelitian adalah rencana struktur
penelitian yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin menjadi
valid, objektif, efisien, dan efektif. Desain penelitian dapat meliputi beberapa elemen

yaitu;

3.1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yaitu penelitian yang
menjelaskan fenomena dalam bentuk pengaruh antar variabel. penelitian ini bertujuan
untuk menentukan pengaruh kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen
organisasi dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di

Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

3.1.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah metode analisis korelasional, yang
tujuannya untuk mencari hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan variabel
yang lainnya dan seberapa kuat hubungan tersebut. Penelitaian ini juga merupakan
penelitian kausal-komparatif. Kausal komparatif adalah penelitian yang berusaha
menguraikan peristiwa yang telah terjadi dengan menelisik kebelakang untuk

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi.
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3.1.4. Horison Waktu

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shotatau cross
sectional. Studi yang mengumpulkan data hanya sekali periode, baik harian, mingguan,
maupun bulanan disebut studi dengan horizon waktu one shot atau cross sectional
(Sekaran & Bougie, 2017:77). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kuesioner penelitian yang telah diisi oleh aparatur

gampong di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

3.1.4. Unit Analisis

Data yang dikumpulkan secara individual digunakan untuk menghitung unit
analisis pada tingkat agregasi yang lebih besar. Karakteristik tingkat analisis yaitu
bahwa tingkat yang lebih rendah termaksud dalam tingkat yang lebih tinggi. Sifat
informasi yang dikumpulkan serta tingkat dimana data dijumlahkan untuk analisis,

adalah integral dengan keputusan yang dibuat dalam memilih unit analisis. °

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah perangkat Gampong yang ada di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang yang berjumlah 40 Aparatur Gampong. Berdasarkan keterbatasan waktu dan
pengetahuan penulis maka populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 Gampong
yang ada di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang dengan jumlah 40 aparatur desa. Data

yang diperoleh sebagai hasil pengolahan sensus disebut data yang sebenarnya (true
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value), atau sering disebut parameter (Supranto, 2017) Jumlah aparatur masing-masing

Gampong yang ada di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1
Nama Gampong Di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang
No Gampong Kepala | Bendahara Kaur Tuha Jumlah
Desa Pembangunan Peut Aparatur
1 Iboih 1 1 1 2 5
2 Batee Shok 1 1 1 2 5
3 Paya Seunara 1 1 1 2 5
4 Krueng Raya 1 1 1 2 5
5 Aneuk Laot 1 1 1 2 5
6 Kuta Timu 1 1 1 2 5
7 Kuta Barat 1 1 1 2 5
8 Kuta Atas 1 1 1 2 5
Jumlah Responden 8 8 8 16 40

Sumber: Kecamatan Sukakarya Kota Sabang (2021).

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, akurat
dan reliabel. Sumber data yang digunakan antara lain (Sugiyono, 2018:139) data primer
diperoleh dari dokumentasi dan daftar pertanyaan (kuisioner). Untuk memperoleh data
mengenai variabel yang diteliti maka dilakukan pengumpulan data dengan
menggunakan Kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tertutup, yaitu pertanyaan yang dirancang berbentuk pilihan yang telah disediakan.
Kemudian data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari studi pustaka melalui
artikel majalah pemasaran maupun yang diambil dari internet untuk mendapatkan data-
data dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
membagikan langsung kuisioner kepada responden. Kuisioner tersebut berisi

pertanyaan ataupun pernyataan yang berhubungan dengan variabel-variabel
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kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi

masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

3.4 Defenisi Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 4 variabel, yaitu
masing-masing variabel terikat yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa, variabel
bebas yaitu kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, Komitmen Organisasi dan

Partisipasi masyarakat. VVariabel-variabel tersebut dapat dilihat melalui Tabel 3.2:

Tabel 3.2
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
No | Variabel Def_|n|5| Indikator Skala
Variabel
Dependen Variabel
Suatu  laporan  yang Pengetahuan
dilakukan oleh instansi pemerintah desa
untuk memberikan tentang prosedur
informasi, Pengetahuan
pertanggungjawaban, pemerintah desa
menyajikan, melaporkan | _tentang pembiayaan
dan mengungkapan Kemampuan
segala aktivitas kegiatan | Pemerintah desa dalam
N yang menjadi menyampaikan hasil
Akuntabilitas | 320000 giawabnya Mampu memberikan
1 PEe)zngeIoIaan kepada pihak ~pemberi |fuang bagi masyarakat | | jkert
ana Desa S
(Y) amanah yang memiliki
hak dan kewenangan
untuk meminta
pertanggungjawaban
tersebut Adanya sarana bagi
(Tiwinarni, 2017:20 publik
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No| Variabel Def_|n|5| Indikator Skala
Variabel
Independen Variabel
Keahlian professional
yang dimiliki oleh auditor Kemampuan
.| sebagai hasil dari Keterampilan
Kompetenst | yonqidikan formal, ujian
Aparatur | orofesional maupun Pemahaman _
1 | Pengelolaan | ek tsertaan dalam Likert
Dan;Desa pelatihan,seminar dan
(%) lain-lain. Pengetahuan
(Hardyansyah, 2016:16)
Suatu  keadaan atau
derajat  sejauh  mana|  Faktor personal
seseorang pegawai
meml_hak_ pada  suatu Karakteristik
: organisasi tertentu i
Komitmen q P, pekerjaan
2 | Organisasi engan tujuan-tujuan — Likert
serta memelihara | Karakteristik struktur
(X2) keanggotaan dalam
organisasi
(Sopiah, 2017:163) Pengalaman kerja
No| Variabel | Definisi Variabel Indikator Skala
3 Partisipasi  masyarakat | Adanya kontribusi
merupakan proses ketika
warga sebagai individu Adanya
maupun kelompok sosial pengorganisasian
dan organisasi
Partisipasi | mengambil peran serta
masyarakat | ikut mempengaruhi
(X3) proses perencanaan, dan Peran _masyarakat dan Lik
pemantauan  kebijakan aksi masyarakat, Ikert
yang langsung Motivasi masy_arakat
mempengaruhi dan tanggung jawab

kehidupan mereka.
(Marschall, 2016)

masyarakat
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Kategori pertanyaan yang dirancang dalam kuesioner diberi nilai skor 1-5

dengan kategori menurut Arikunto (2016:66) adalah seperti pada Tabel 3.2:

Tabel 3.3
Skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

3.5 Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model regresi linier berganda

dan diolah dengan menggunakan program bantuan SPSS (Statistic Pagcket for Social

Saince) versi 22. Adapun persamaan model regresi berganda dalam penelitian ini dapat

diformulasikan sebagai berikut:

Y =a+ biX1+ b2Xo+ bsXs +e

Keterangan :

Akuntabilitas pengelolaan dana desa

= Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa
= Komitmen Organisasi

= Partisipasi masyarakat

Konstanta
Parameter Regresi

Error Term
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3.6 Pengujian Data

Uji reliabilitas dan validitas adalah uji terhadap instrumen penelitian yang akan
menyajikan data kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
digunakan untuk mengumpulkan data primer yang bersifat kualitaif sehingga harus
dapat memberikan kebenaran dan kepercayaan melalui suatu set uji kehandalan dan
validitas (Sugiyono, 2018).

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
menurut situasi, keperluan dan tujuan tertentu. Dengan kata lain bahwa kuesioner
dianggap valid jika kuesioner tersebut benar-benar dapat menyajikan suatu set data
mengenai perilaku dan aktivitas responden sebagaimana yang diharapkan. Uji validitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analysis corelation yang
menjelaskan korelasi (hubungan) diantara sejumlah variabel dengan menggunakan satu
set dimensi yang disebut faktor. Ukuran data dianggap valid apabila korelasi hitung
lebih besar dari angka kritis nilai — r (table product moment) (Sugiyono, 2018).

3.6.2 Uji Kehandalan (Reliability)

Reliabilitas instrument adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh
kuesioner, meskipun digunakan secara berulang-ulang. Pendekatan yang digunakan
adalah dengan cara menghitung Cronbach Alpha masing-masing variabel yang terlibat.
Cronbach Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala
variabel yang ada. Uji ini dimaksudkan untuk menunjukkan banyaknya variansi atau
perbedaan yang diharapkan pada seperangkat pengukuran yang dilakukan secara
berulang-ulang terhadap suatu objek. Ukuran reliabilitas dianggap handal berdasarkan

Cronbach Alpha adalah sebesar 0,60 (Malhotra, 2016).
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3.7 Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis merupakan pelaksanaan alternatif jawaban

untuk menjawab ke empat rumusan masalah dalam penelitian ini. Rancangan tersebut

dalam penelitian alternatif (Ha), yaitu,

Hai= Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi, partisipasi
masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Ha, = Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang

Has = Komitmen organisasi secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Has = Partisipasi masyarakat berpengaruh secara parsial terhadap akuntabilitas

pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

3.7.1 Uji Parsial (Uji t)

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis secara individu (parsial) :

Ho: : Jika nilai thitung < tranel, HO diterima dan Ha ditolak, artinya kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa secara parsial tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

Ho> : Jika nilai thiung > tanel, HO ditolak Ha diterima, artinya kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh terhadap kinerja akuntabilitas

pengelolaan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.
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: Jika nilai thitung < tranel, HO diterima dan Ha ditolak, artinya komitmen organsiasi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

- Jika nilai thiung > tiabe, HoO ditolak Ha diterima, artinya komitmen organsiasi
secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

: Jika nilai thitung < tranel, Ho diterima dan Ha ditolak, artinya partisipasi masyarakat
secara parsial tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

- Jika nilai thiung > tiabet, Ho ditolak Ha diterima, artinya partisipasi masyarakat
secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di

Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

3.7.2 Uji Secara Bersama-Sama (Uji F)

Ho:

Ho:

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis secara bersama-sama

. Jika nilai Fniung < Frabel, HO diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa, variabel
independent secara individu (parsial) tidak berpengaruh terhadap variabel
dependent.

: Jika nilai Fnitung > Fravel, HO ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa, variabel

independent secara individu (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependent.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden
Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini memiliki karakteristik
berdasarkan umur, jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan terakhir dan pendapatan

rata-rata perbulan yang terlihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 1V.1
Karakteristik Responden
No Uraian Frekuensi Persentase
1 Umur
a. 26-31 Tahun 3 7.5
b. 32-37 Tahun 11 275
c. 38-43 Tahun 10 25,0
d. 44-49 Tahun 10 25,0
e. > 50 Tahun 6 15,0
Total 40 100
2| Jenis kelamin
a. Pria 33 82,5
b. Wanita 7 17,5
Total 40 100
3 | Status Perkawinan
a. Belum Menikah 4 10,0
b. Menikah 36 90,0
Total 40 100
Pendidikan Terakhir
4, a. SLTA 10 25,0
b. Diploma 12 30,0
c. Sarjana 17 42,0
d. Magister 1 2,5
Total 40 100
5. Pendapatan Rata-rata Perbulan
a. Rp 2.600.000-Rp 4.000.000 13 32,5
b. Rp 4.100.000-Rp 5.500.000 22 55,0
c. > Rp5.001.000 5 S
Total 40 100

Sumber: Data diolah, 2022
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Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang berusia antara 26 sampai dengan
31 tahun yaitu sebanyak 3 responden atau 7,5%, yang berusia antara 32 sampai dengan 37
tahun yaitu sebanyak 11 responden atau 27,5%, yang berusia antara 38 sampai dengan 43
tahun yaitu sebanyak 10 responden atau 25%, yang berusia antara 44 sampai dengan 50
tahun sebanyak 10 responden atau 25% dan yang berusia di atas 51 tahun sebanyak 6
responden atau 15%

Dari Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
pria yaitu sebanyak 33 responden atau 82,5% dan responden berjenis kelamin wamita yaitu
sebanyak 7 responden atau 17,5%. Kemudian Karakteristik berdasarkan status perkawinan
dapat dijelaskan yang belum menikah adalah sebanyak 4 responden atau 10% dan yang
sudah menikah sebanyak 36 responden atau 90%

Karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir dapat dijelaskan yang berpendidikan
terakhir Diploma yaitu sebanyak 10 responden atau 25%, yang berpendidikan terakhir
Diploma yaitu sebanyak 12 responden atau 30%, yang berpendidikan terakhir sarjana yaitu
sebanyak 17 responden atau 42,5% dan yang berpendidikan pasca sarjana sebanyak 1
responden atau 2,5%.

Mengenai tingkat pendapatan responden Kecamatan Sukakarya Kota Sabang dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 13 responden atau 32,5% dengan pendapatan perbulan sebesar
Rp 2.600.000-Rp 4.000.000, sebanyak 22 responden atau 55% dengan pendapatan sebesar
Rp 4.100.000-Rp 5.500.000 dan sebanyak 5 responden atau 12,5% dengan pendapatan di

atas Rp 5.500.000.
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4.1.2 Visi dan Misi Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Sekretariat Kecamatan Sukakarya Kota Sabang mempunyai visi “terciptanya

pelayanan prima dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan

masyarakat sesuai tuntunan syariat islam”

Untuk mencapai Visi Sekretariat Kecamatan Sukakarya Kota Sabang, maka

ditetapkan misi-misi sebagai berikut :

1.

Meningkatkan sumber daya aparatur dan sumber daya masyarakat yang memiliki
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan dilandasi iman dan tagwa

(IMTAQ) yang tangguh.

. Mendorong peningkatan etos kerja dan disiplin aparatur kecamatan dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI).

. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah dalam rangka penyelenggaraan

pemerintahan yang bersih dan efektif serta peningkatan kualitas pelayanan.

. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan sector swasta dalam penyelenggaraan

pembangunan serta memberdayakan kecamatan Sukakarya dengan memperkuat

prioritas pembangunan desa.

. Melaksanakan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dalam rangka meningkatkan

keimanan ketagwaan dan akhlak mulia sesuai dengan Syariat Islam.

4.1.3 Struktur Organisasi Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

Penataan kelembagaan yang sesuai dengan konsep otonomi daerah mempunyai arti

penting yang sangat strategis untuk meningkatkan kinerja aparatur. Susunan Organisasi

Kecamatan Sukakarya Kota Sabang terdiri dari :



1. Camat
2. Sekcamt, membawabhi:
- Sub Bagian Umum
1. Pengadministrasi Persuratan
2. Pengelola Kepegawaian
3. Penyusun kebutuhan barang inventaris
- Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset
1. Pengolah daftar gaji
2. Pengelola keuangan
3. Bendahara
3. Seksi Pemerintahan, Membawabhi :

- Pengadministrasi pemerintah

- Pengelola monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pemerintah desa
4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat, Mukim dan Gampong, membawahi :
- Pengelola data pemberdayaan masyarakat
- Pengolah data
5. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum, membawahi :
- Pengelola data keamanan dan ketertiban

- Pengelola ketertiban
6. Seksi Pelayanan, membawabhi :
- Analisis perizinan

- Pengelola pengaduan publik
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7. Seksi Kesejahteraan Rakyat dan Keistimewaan Aceh, membawahi :

- Pengelola kesejahteraan sosial

- Pengolah data

4.2 Hasil Pengujian Data

4.2.1 Uji Validitas Instrumen

43

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara stastitik, yaitu dengan

menggunakan uji pearson product-moment coefficien of correlation dengan bantuan SPSS.

Semua penyataan mempunayai nilai korelasi diatas nilai kritis 5 % yaitu di atas 0,312,

sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan memiliki validitas. Atau

dalam bahasa statistik terdapat konsistensi (internal consistence) yang berarti pernyataan-

pernyataan tersebut mengukur aspek yang sama. Ini berarti data yang diperoleh adalah valid

dan dapat dipergunakan untuk penelitian.

Hasil Uji validitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
No pertanyaan Variabel T(%?;il‘jsin N”%I ;Or e e
(N=35)

1 Al 0,757 0,312 Valid
2 A2 0,771 0,312 Valid
3 A3 v 0,573 0,312 Valid
4 A4 0,477 0,312 Valid
6 A6 0,494 0,312 Valid
6 Bl 0,764 0,312 Valid
7 B2 X1 0,668 0,312 Valid
8 B3 0,464 0,312 Valid
9 B4 0,420 0,312 Valid
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Tabel 4.2 Lanjutan

No pertanyaan Variabel f(%er]:lzi:in NIIaSI Ol;or e e
(N=35)
10 C1 0,699 0,312 Valid
11 C2 X2 0,732 0,312 Valid
12 C3 0,503 0,312 Valid
13 C4 0,508 0,312 Valid
14 D1 0,603 0,312 Valid
15 D2 X3 0,554 0,312 Valid
16 D3 0,528 0,312 Valid
17 D4 0,444 0,312 Valid

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai koefisien kerelasi
diatas dari nilai kritis kerelasi produck moment yaitu sebesar 0,312 sehingga semua
pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk

dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

4.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social Sciences
(SPSS). Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui konsistensi hasil
sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untuk melakukan pengujian reliabilitas

penulis menggunakan program SPSS. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3



45

Uji Reliabilitas Variabel Penelitian (Alpha)

No Variabel N}éls;]aMn:jr;Q:I Nilai Alpha | Kehandalan

1. | Akuntabilitas Pengelolaan 0,60 0,818 Handal
Keuangan Dana Desa (Y)

2. | Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana 0,60 0,702 Handal
Desa (X1)

3. | Komitmen Organisasi (X2) 0,60 0,795 Handal

4. | Partisipasi Masyarakat (X3) 0,60 0,738 Handal

Sumber : data diolah 2022

Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha, nilai cronbach alpa
reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1, Reliabilitas yang kurang dari 0,60
adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,60 dapat diterima dan reliabilitas dengan
cronbach alpha 0,80 atau diatasnya adalah baik. Dari hasil pengujian reliabilitas diatas
dapat diketahui bahwa relialibilitas variabel keputusan pembelian berdasarkan pengujian
reliabilitas dari instrumen, diketahui bahwa hasil pengujian variabel kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat seluruhnya adalah

reliabel karena melebihi dari 0,60.

4.3  Analisis Deskriptif

Penelitian ini mengamati tiga variabel bebas (indenpendent variabel) yaitu variabel
kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (X1), variabel komitmen organisasi (X2) dan
variabel partisipasi masyarakat (Xs3) dan juga mengamati satu variabel terikat (dependent

variable) yaitu akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa (Y).

4.3.1 Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa



desa pada dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Penjelasan responden tentang variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan dana

Tabel 4.4
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Dana Desa

No

Item pertanyaan

Sgt Tdk
Setuju

Tidak
Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Frk 0%

Frk %

Frk %

Frk %

Frk %

Mean

Pengetahuan aparatur
sudah  baik  sehingga
mampu mengelola dana
desa dengan tepat

9 | 225

20 | 50,0

5 | 125

3,53

Adanya pengetahuan
aparatur mampu
menggunakan dana desa
dengan baik

4 | 100

6 | 150

22 | 55,0

6 | 150

3,65

Pihak pengelolaan alokasi
dana desa menyampaikan
berbagai informasi
mengenai  dana  desa
dengan transparan

7 1175

18 | 45,0

12 | 30,0

3,95

Dengan adanya dana desa,
dapat mengurangi tingkat
pengangguran masyarakat

9 | 225

18 | 450

10 | 25,0

3,85

Adanya dana desa pada
dapat meningkatkan
berbagai sarana kepada
masyarakat

5 | 125

11 | 275

16 | 40,0

5 1125

3,38

Rerata

3,67

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.4 pada indikator pertama bahwa pengetahuan aparatur sudah

baik sehingga mampu mengelola dana desa dengan tepat diperoleh nilai rata-rata 3,53 yang

berarti responden menyatakan setuju. Adanya pengetahuan aparatur mampu menggunakan

dana desa dengan baik diperoleh nilai rata-rata 3,65 yang berarti responden menyatakan

setuju. Pihak pengelolaan alokasi dana desa menyampaikan berbagai informasi mengenai

dana desa dengan transparan diperoleh nilai rata-rata 3,95 yang berarti responden
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menyatakan setuju. Dengan adanya dana desa, dapat mengurangi tingkat pengangguran
masyarakat diperoleh nilai rata-rata 3,85 yang berarti responden menyatakan setuju.
Adanya dana desa pada dapat meningkatkan berbagai sarana kepada masyarakat diperoleh
nilai rata-rata 3,38 yang berarti responden menyatakan kurang setuju. Nilai rerata pada
variabel akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa sebesar 3,67 artinya responden

menyatakan setuju karena skala likert mendekati angka 4.

4.3.2 Variabel Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kompetensi Aparatur
Pengelolaan Dana Desa

Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat

No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju | Mean
Frk % Frk % Frk | % Frk % Frk %

1 Bapak/lbu  memiliki
kemampuan yang baik
dalam pengelolaan
keuangan seperti
bagian  pengelolaan
dana desa 2 | 50| 3 | 75| 9 (2521|5255 |125 | 360

2 Keterampilan
Bapak/Ibu dalam
mempersentasekan
pengelolaan dana desa

cukup baik 2 | 50 | 4 |100| 5 |125|23|575]| 6 | 150 | 3,68

3 Dengan adanya
pemahaman

pengelolaan dana desa,
Bapak/Ibu terasa
mudah untuk
menyelesaikan tugas 0 /00| 2|50 |7 |155]20 50011275 4,00

Tabel 4.5 Lanjutan
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Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju | Mean
Frk % Frk % Frk | % Frk % Frk %
4 Dengan adanya
pengetahuan yang
cukup baik, maka
Bapak/Ibu
dipercayakan  untuk
menyelesaikan  tugas
di bidang pengelolaan
dana desa 2 | 50| 3| 75 |16| 400 |16 | 400 | 3 | 75 | 3,38
Rerata 3,66

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan indikator yang pertama yaitu Bapak/lbu
memiliki kemampuan yang baik dalam pengelolaan keuangan seperti bagian pengelolaan
dana desa diperoleh nilai rata-rata 3,60 yang berarti responden menyatakan setuju.
Keterampilan Bapak/lbu dalam mempersentasekan pengelolaan dana desa cukup baik
diperoleh nilai rata-rata 3,68 yang berarti responden menyatakan setuju. Dengan adanya
pemahaman pengelolaan dana desa, Bapak/Ibu terasa mudah untuk menyelesaikan tugas
diperoleh nilai rata-rata 4,00 yang berarti responden menyatakan setuju. Dengan adanya
pengetahuan yang cukup baik, maka Bapak/Ibu dipercayakan untuk menyelesaikan tugas
di bidang pengelolaan dana desa diperoleh nilai rata-rata 3,38 yang berarti responden
menyatakan kurang setuju. Nilai rerata pada variabel kompetensi aparatur pengelolaan dana
desa Kerja sebesar 3,66 artinya responden menyatakan setuju karena skala likert pada

mendekati angka 4.

4.3.3 Variabel Komitmen Organisasi
Hasil penelitian tentang penjelasan responden terhadap variabel komitmen

organisasi dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Komitmen Organisasi
Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
No Iltem pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju Mean
Frk % Frk % Frk % Frk % Frk %

1 | Bapak/Ibu bekerja

berdasarkan faktor personal

seperti tingkat pendidikan dan

pengalaman Kkerja 2 150 | 3] 75 |9 |25|21|55]|5|125] 360
2 | Tugas yang diberikan oleh

pimpinan  sesuai  dengan

karakteristik Bapak/Ibu

seperti jabatan responden 2 | 50| 4 |100| 5 |125|23|575| 6 | 150 | 3,68
3 | Perubahan organisasi sudah

sesuai dengan karaktristik

struktur seperti kemampuan

kerja atau kemampuan dalam

menyelesaikan masalah 0 | 00 |2 |50 | 7 |155|20 500 |11 | 275 | 4,00
4 | Bapak/ Ibu tetap

berkomitmen  beroganisasi

karena memiliki pengalaman

kerja 0 ] 00| 2 |50 |9 [225]2 5009 |225] 390

Rerata 3,79

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan indikator yang pertama yaitu Bapak/lbu

bekerja berdasarkan faktor personal seperti tingkat pendidikan dan pengalaman kerja

diperoleh nilai rata-rata 3,60 yang berarti responden menyatakan setuju. Tugas yang

diberikan oleh pimpinan sesuai dengan karakteristik Bapak/Ibu seperti jabatan responden

diperoleh nilai rata-rata 3,68 yang berarti responden menyatakan setuju. Perubahan

organisasi sudah sesuai dengan karaktristik struktur seperti kemampuan kerja atau

kemampuan dalam menyelesaikan masalah diperoleh nilai rata-rata 4,00 yang berarti

responden menyatakan setuju. Bapak/ lbu tetap berkomitmen beroganisasi karena memiliki

pengalaman kerja diperoleh nilai rata-rata 3,90 yang berarti responden menyatakan setuju.




50
Nilai rerata pada variabel komitmen organisasi sebesar 3,79 artinya responden menyatakan

setuju karena skala likert mendekati angka 4.

4.3.4 Variabel Partisipasi Masyarakat
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai variabel partisipasi

masyarakat dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Partisipasi Masyarakat
Sgt Tdk Tidak Kurang Setuju Sangat
No Item pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju Mean

Frk % Frk % Frk % Frk % Frk %

1 Pelaksanaan sosialisasi
kepada masyarakat, jika

terjadi perubahan
kebijakan yang
berkaitan dengan

pengelolaan dana desa 3|75 |3 |75 |8 [20]|25|625| 1| 25 | 345

2 Kritik ~ dan  saran
masyarakat selalu
dijadikan masukan
dalam melalukan revisi
pengelolaan dana desa 2 | 50 | 5 125 |16 (400 |16 400 | 1 | 25 | 323

3 Adanya peran
masyarakat dan aksi
masyarakat dapat

meningkatkan semangat
kerja Bapak/lbu dalam
pembangunan gampong | 2 | 50 | 3 | 7,5 | 16 | 400 | 16 | 400 | 3 | 75 | 338

4 Masyarakat
memberikan  motivasi
dengan
pertanggujawaban yang
dilakukan oleh aparatur | o | 00 | 5 | 125 | 6 | 150 | 27 | 675 | 2 | 50 | 365

Rerata 3,43

Sumber : Data diolah (2022)
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dijelaskan dari indikator yang pertama bahwa

Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat, jika terjadi perubahan kebijakan yang berkaitan
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dengan pengelolaan dana desa diperoleh nilai rata-rata 3,45 yang berarti responden
menyatakan kurang setuju. Kritik dan saran masyarakat selalu dijadikan masukan dalam
melalukan revisi pengelolaan dana desa diperoleh nilai rata-rata 3,23 yang berarti
responden menyatakan kurang setuju. Adanya peran masyarakat dan aksi masyarakat dapat
meningkatkan semangat kerja Bapak/Ibu dalam pembangunan gampong diperoleh nilai
rata-rata 3,38 yang berarti responden menyatakan kurang setuju. Masyarakat memberikan
motivasi dengan pertanggujawaban yang dilakukan oleh aparatur diperoleh nilai rata-rata
3,65 yang berarti responden menyatakan kurang setuju. Nilai rerata pada variabel
partisipasi masyarakat sebesar 3,43 artinya responden menyatakakan kurang setuju karena

skala likert pada satuan angka 3.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Hipotesis menyatakan bahwa faktor-faktor kompetensi aparatur pengelolaan dana
desa (X1), komitmen organisasi (X2) dan partisipasi masyarakat (Xs) berpengaruh terhadap
Akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

Model yang digunakan untuk menduga pengaruh tersebut adalah:

Tabel 4.8
Hasil Regresi Linier Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error thitung trabel Sig.
1 (Constant) -,155 0,754 -,206 2,028 0,838
Kompetensi aparatur pengelolaan 541 0.143 3783 2028 0.000
dana desa (X1) ' ’ ’ ’ '
Komitmen organisasi (X2) ,491 0,168 2,923 2,028 0,013
Partisipasi masyarakat (X3) -,598 0,195 -3,068 2,028 0,004

Sumber : Data diolah (2022)
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Berdasarkan hasil SPSS seperti terlihat tabel di atas, maka diperoleh persamaan
regresi berganda sebagai berikut,
Y =-0,155 + 0,541X; + 0,491X; - 0,598X3
Dari persamaan regresi linier berdaganda di atas dapat diketahui hasil penelitian
sebagai berikut:
1) Koefesien Regresi ()

a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah -0,155 artinya bila mana
kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (X1), komitmen organisasi (X2)
dan partisipasi masyarakat (Xs), dianggap konstan, maka akuntabilitas
pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang,
adalah sebesar -0,155 pada satuan skala likert

b. Koefisien regresi kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (X1) sebesar
0,541. Artinya setiap 100% perubahan dalam variabel kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan
keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang sebesar 54,1%
dengan asumsi variabel komitmen organisasi (Xz) dan partisipasi
masyarakat (Xz) dianggap konstan.

c. Koefisien regresi komitmen organisasi (X2) sebesar 0,491. Artinya setiap
100 % perubahan dalam variabel komitmen organisasi secara relatif akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan

Sukakarya Kota Sabang sebesar 49,1% dengan asumsi variabel kompetensi
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aparatur pengelolaan dana desa (Xi), dan partisipasi masyarakat (X3)
dianggap konstan

d. Koefisien regresi Partisipasi masyarakat (Xs) sebesar -0,598. Artinya setiap
100% perubahan dalam variabel partisipasi masyarakat secara relatif akan
menurunkan akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang. sebesar -59,8% dengan asumsi variabel
Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (X1) dan komitmen organisasi
(X2), dianggap konstan.

2) Kaoefisien Korelasi (R) dan Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan
melalui hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel-
variabel tersebut dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat
dikatakan terdapat korelasi yang sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS
dapat diketahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat antara lain:
Tabel 4.9
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0,653? 0,426 0,378 0,61302

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan dari output komputer diatas maka diperoleh koefisien korelasi
dalam penelitian diperoleh nilai sebesar 0,653 dimana dengan nilai tersebut terdapat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 65,3%. Artinya

faktor kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (X1), komitmen organisasi (X>),
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dan partisipasi masyarakat (X3) mempunyai hubungan yang kuat terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

Sementara itu koefisien determinasi yang diperoleh dengan nilai sebesar
0,426 artinya bahwa sebesar 42,6% perubahan-perubahan dalam variabel terikat
(akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang.) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan kompetensi aparatur
pengelolaan dana desa (X1), komitmen organisasi (X2) dan partisipasi masyarakat
(X3). Sedangkan selebihnya sebesar 57,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
tiga variabel seperti dijelaskan di atas seperti sistem akuntansi keuangan daerah,

efektivitas dan efisiensi.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
4.5.1 Hasil Uji Simultan (uji F)

Untuk menguji pengaruh kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen
organisasi, partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai Fnitung
> nilai Franer, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai Fritung < nilai Frajel

, maka Ho diterima dan H, ditolak. Hasil uji secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | Square Fhitung Ftabel Sig.
1 Regression 20,036 3| 10,012 26,628 2,866 ,000°
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Residual 12,528 | 36
Total 33,564 39
Sumber: Hasil Penelitian,2022 (Data diolah)

i I N

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fnitung Sebesar 26,628 dengan

signifikasi 0,000, sedangkan Fpie pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau
a = 0,05 adalah 2,866. Dengan membandingkan nilai Fhiwng dengan Fravie , maka Fhitung
(26,628) lebih besar dari Fuanie (2,866). Keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya secara simultan variabel kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen
organisasi, partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

4.5.2 Uji Parsial (ujit)

Untuk menguji pengaruh kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen
organisasi, partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang, digunakan uji Statistik t (uji t). Apabila nilai
thitung > Nilai tanel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila nilai thiwng < nilai
tranel , Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat
dilihat pada Tabel 4.8. Dapat ketahui besarnya nilai thitung dari setiap variabel independen
dalam penelitian ini. Nilai thiwng dari setiap variabel independen akan dibandingkan
dengan nilai twner dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95%
atau o = 0,05.

1. Pengaruh Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan Desa.
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Pengaruh kompetensi aparatur pengelolaan dana desa (Xi:) terhadap variabel
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa () secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8
nilai thiung (3,783) lebih besar dari twner (2,028), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya
kompetensi aparatur pengelolaan dana desa secara parsial berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang
. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa.
Pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa () secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8 nilai thiwng (2,823) lebih
besar dari twnel (2,028), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nul (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, artinya komitmen
organisasi secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana
desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang
. Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa.
Pengaruh partisipasi masyarakat (Xz) terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa () secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8 nilai thitwng (-3,068) lebih
besar dari twnel (2,028), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nul (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, artinya partisipasi
masyarakat secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan

dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang
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4.6  Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa, Komitmen
Organisasi dan Partisipasi masyarakat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Dana Desa
Pengujian secara bersama-sama dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji

pengaruh variabel kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan
partisipasi masyarakat bersama terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat secara
bersama-sama berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian dari Perdana (2019) dan Matani (2019) karena variabel yang diteliti sama-sama
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa yaitu kompetensi
aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat.
4.6.2 Pengaruh Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa terhadap

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai nilai thitung dengan tiapel, Maka thitung
(3,783) lebih besar dari twber (2,028) yang berarti kompetensi aparatur pengelolaan dana
desa mempengaruhi  akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang. Dapat disimpulkan kompetensi aparatur pengelolaan dana desa
secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di
Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari sebelumnya yaitu penelitian dari Perdana

(2019) dan Gamaliel (2020). karena variabel yang diteliti yaitu kompetensi aparatur
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pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana
desa. Aparat yang kompeten akan menghasilkan output yang baik yang sesuai dengan
prinsip akuntabilitas, hal ini sejalan dengan teori sumber daya manusia yang
mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan daya yang harus ditingkatkan
kualitas dan kompetensinya untuk menjadi sebuah kekuatan. Sejalan pula dengan teori
stewardship dimana aparat yang bertugas sebagai pelayan memiliki kewajiban untuk
melayani sebagai wujud akuntabilitas, sehingga pada saat pengambilan keputusan dalam
penggunaan dana desa akan menghasilkan keputusan yang terbaik guna memberikan
pelayanan yang terbaik sesuai dengan tugas yang seharusnya seorang aparat.

4.6.3 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Dana Desa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai nilai thitung dengan teane, Maka thitung
(2,923) lebih besar dari twnel (2,028) yang berarti yang berarti yang berarti komitmen
organisasi mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang. Dapat disimpulkan komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan
Sukakarya Kota Sabang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari sebelumnya yaitu penelitian dari
Matani (2020), Surya dan Farida (2020) dan Ferdianti (2017) karena variabel yang diteliti
akuntabilitas sama-sama berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana
desa. Aparatur yang memilki komitmen organisasi yang tinggi akan mempertanggung
jawabkan segala kegiatan yang dilakukannya dalam organisasi untuk mewujudkan

pelayanan kepada publik agar menjadi lebih baik, hal ini sejalan dengan teori stewardship
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dimana aparatur pengelola dana desa harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap
organisasi untuk memenuhi kewajibannya dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, sejalan pula dengan teori komitmen organisasi yang menjabarkan bahwa
semakin tinggi komitmen organisasi individu akan memengaruhi tingkat kecepatan kerja
yang dimilikinya. Dengan kecepatan dan ketepatan bekerja akan memengaruhi laporan
pertanggungjawaban yang diberikan kepada msayarakat sebagai principal.

4.6.4 Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan Dana Desa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai nilai thiwng dengan tipel, maka thitung (-
3,068) lebih besar dari twnel (2,028) yang berarti yang berarti partisipasi masyarakat
mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya
Kota Sabang. Dapat disimpulkan partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota
Sabang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari sebelumnya yaitu penelitian dari
Matani (2020) dan Aulia (2019) karena variabel yang diteliti partisipasi masyarakat sama-
sama berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa. Partisipasi
bukan hanya sekedar salah satu tujuan dari pembangunan sosial tetapi merupakan bagian
yang integral dalam proses pembangunan sosial. Partisipasi masyarakat berarti eksitensi
manusia seutuhnya, tuntutan akan partisipasi masyarakat semakin berjalan seiring
kesadaran akan hak dan kewajiban warga Negara. Penyusunan perencanaan partisipasif

yaitu dalam perumusan program-program pembangunan yang benar-benar dibutuhkan
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masyarakat setempat dilakukan melalui diskusi kelompok-kelompok masyarakat secara
terfokus atau secara terarah. Kelompok strategis masyarakat dianggap paling mengetahui
potensi, kondisi, masalah, kendala, dan kepentingan (kebutuhan) masyarakat setempat,
maka benar-benar berdasar skala prioritas, bersifat dapat diterima oleh masyarakat luas
(acceptable) dan dianggap layak dipercaya (reliable) untuk dapat dilaksanakan
(implementasi) program pembangunan secara efektif dan efesien, berarti distribusi dan
alokasi faktor-faktor produksi dapat dilaksanakan secara optimal, demikian pula
pencapaian sasaran peningkatan produksi dan pendapatan masyarakat, perluasan lapangan
kerja atau pengurangan pengangguran, berkembangnya kegiatan lokal baru, peningkatan
pendidikan dan kesehatan masyarakat, peningkatan keswadayaan dan partisipasi

masyarakat akan terwujud secara optimal pula.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi
masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

2. Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang

3. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana
desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

4. Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan

dana desa di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran
kepada Kecamatan Sukakarya Kota Sabang sebagai berikut:
1. Disarankan pihak Kecamatan atau kantor camat Sukakarya Kota atau pimpinan Kota
Sabang dapat meningkatkan kompetensi aparatur pengelolaan dana desa seperti

mengadakan pelatihan kepada aparatur.
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2. Disarankan kepada aparatur gampong di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang perlu
meningkatkan komitmen organisasi dengan karakteritik pekerjaan dan berdasarkan
pengalaman kerja
3. Disarankan kepada masyarakat gampong di Kecamatan Sukakarya Kota Sabang agar
dapat meningkatkan partisipasinya dengan memberikan dukungan kepada aparatur
dan melakukan pengawasan kepada aparatur yang melakukan kecurangan.
4. Untuk penelitian selanjutnya agar tidak berfokus kepada variabel kompetensi
aparatur pengelolaan dana desa, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat saja,
tapi juga meneliti variabel lainnya seperti sistem akuntansi keuangan, pengendalian

intern, efektivitas dan efisiensi.
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Kuisioner

NO:

Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi penulis

skripsi pada fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh.

Saya sangat

menghargai bantuan saudara-saudari yang telah menjawab semua pertanyaan dengan

kondisi yang berlaku pada saudara-saudari sendiri. Berilah tanda (

yang sesuai dengan pilihan saudara/saudari.

A. indentitas responden
1. Umur

o o0 o

20-25 Tahun
26-31 Tahun
32-37 Tahun
38-43 Tahun
44-49 Tahun
> 50 Tahun

2. Jenis kelamin

a.
b.

Pria
Wanita

3. Status perkawinan

a.
b.

Belum menikah
Menikah

4. Tingkat Pendidikan

a.

®oo0o

5. Penghasilan perbulan
a.
b. Rp. 2.600.000 - Rp. 4.000.000 [
o
d. >Rp. 5.001.000

SLTA
Diploma IlI
Sarjana (S1)
Magister (S2)
Doktor (S3)

< Rp 2.500.000

0 10 OOo0ogon

oogn

L]

Rp. 4.100.000 - Rp. 5.500.000 [
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B. Indikator Variabel
Ket : 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Kurang Setuju (KS)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

1. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)

64

No Pernyataan STS| TS |[KS|S |SS
1 | Pengetahuan aparatur sudah baik sehingga mampu mengelola
dana desa dengan tepat
2 | Adanya pengetahuan aparatur mampu menggunakan dana
desa dengan baik
3 | Pihak pengelolaan alokasi dana desa menyampaikan berbagai
informasi mengenai dana desa dengan transparan
4 Dengan adanya dana desa, dapat mengurangi tingkat
pengangguran masyarakat
5 | Adanya dana desa pada dapat meningkatkan berbagai sarana
kepada masyarakat
. Variabel Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa (X1)
No Penyataan STS|TS|KS| S | SS
1 Bapak/Ibu memiliki kemampuan yang baik dalam pengelolaan
keuangan seperti bagian pengelolaan dana desa
2 Keterampilan Bapak/Ibu dalam mempersentasekan pengelolaan
dana desa cukup baik
3 Dengan adanya pemahaman pengelolaan dana desa, Bapak/lbu
terasa mudah untuk menyelesaikan tugas
4 Dengan adanya pengetahuan yang cukup baik, maka Bapak/Ibu
dipercayakan untuk menyelesaikan tugas di bidang pengelolaan
dana desa
. Variabel Komitmen Organisasi (X2)
No Penyataan STS| TS |KS| S | SS
1 Bapak/Ibu bekerja berdasarkan faktor personal seperti tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja
2 | Tugas yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan
karakteristik Bapak/Ibu seperti jabatan responden
3 | Perubahan organisasi sudah sesuai dengan Kkaraktristik

struktur seperti kemampuan kerja atau kemampuan dalam
menyelesaikan masalah
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4 | Bapak/ Ibu tetap berkomitmen beroganisasi karena memiliki

pengalaman kerja
4. Variabel Partisipasi Masyarakat (X3)

No Pernyataan STS| TS |KS| S | SS

1 Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat, jika terjadi perubahan
kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan dana desa

2 Kritik dan saran masyarakat selalu dijadikan masukan dalam
melalukan revisi pengelolaan dana desa

3 Adanya peran masyarakat dan aksi masyarakat dapat meningkatkan
semangat kerja Bapak/lbu dalam pembangunan gampong

4 Masyarakat memberikan motivasi dengan pertanggujawaban yang

dilakukan oleh aparatur




66

Lampiran 2 Data Dari Jawaban Kuesioner
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Lampiran 3 Identitas Responden
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Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 26-31 tahun 3 7,5 7,5 7,5
32-37 tahun 11 27,5 27,5 35,0
38-43 tahun 10 25,0 25,0 60,0
44-50 tahun 10 25,0 25,0 85,0
> 51 tahun 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 33 82,5 82,5 82,5
Wanita 7 17,5 17,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Status Perkawinan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum menikah 4 10,0 10,0 10,0
Menikah 36 90,0 90,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA 10 25,0 25,0 25,0
Diploma 12 30,0 30,0 55,0
Sarjana 17 42,5 42,5 97,5
Pasca Sarjana 1 2,5 2,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Penghasilan Perbulan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Rp. 2.600.000 - Rp. 4.000.000 13 32,5 32,5 32,5
Rp. 4.100.000 - Rp. 5.500.000 22 55,0 55,0 87,5
>Rp. 5.001.000 5 12,5 12,5 100,0
Total 40 100,0 100,0




Lampiran 4 Persentase Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y )

Al
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 7,5 7,5 7,5
TS 3 7,5 7,5 15,0
KS 9 22,5 22,5 37,5
S 20 50,0 50,0 87,5
SS 5 12,5 12,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
A2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 50 5,0 5,0
TS 4 10,0 10,0 15,0
KS 6 15,0 15,0 30,0
S 22 55,0 55,0 85,0
SS 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
A3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 2,5 2,5 2,5
TS 2 5,0 5,0 7,5
KS 7 17,5 17,5 25,0
S 18 45,0 45,0 70,0
SS 12 30,0 30,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
A4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 25 2,5 2,5
TS 2 50 5,0 7,5
KS 9 22,5 22,5 30,0
S 18 45,0 45,0 75,0
SS 10 25,0 25,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
A5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 7,5 7,5 7,5
TS 5 12,5 12,5 20,0
KS 11 27,5 27,5 47,5
S 16 40,0 40,0 87,5
SS 5 12,5 12,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Lampiran 5 Persentase Kompetensi Aparatur Pengelolaan DD (X1)

Bl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 3 7,5 7,5 12,5
KS 9 22,5 22,5 35,0
S 21 52,5 52,5 87,5
SS 5 12,5 12,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
B2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 4 10,0 10,0 15,0
KS 5 12,5 12,5 27,5
S 23 57,5 57,5 85,0
SS 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 5,0 5,0 5,0
KS 7 17,5 17,5 225
S 20 50,0 50,0 72,5
SS 11 27,5 27,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
B4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 3 7,5 7,5 12,5
KS 16 40,0 40,0 52,5
S 16 40,0 40,0 92,5
SS 3 7,5 7,5 100,0
Total 40 100,0 100,0




Lampiran 6 Persentase Komitmen Organisasi (X2)

C1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 3 7,5 7,5 12,5
KS 9 22,5 22,5 35,0
S 21 52,5 52,5 87,5
SS 5 12,5 12,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
C2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 4 10,0 10,0 15,0
KS 5 12,5 12,5 27,5
S 23 57,5 57,5 85,0
SS 6 15,0 15,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
C3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 5,0 5,0 5,0
KS 7 17,5 17,5 22,5
S 20 50,0 50,0 72,5
SS 11 27,5 27,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
C4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 5,0 5,0 5,0
KS 9 22,5 22,5 27,5
S 20 50,0 50,0 77,5
SS 9 22,5 22,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Lampiran 7 Persentase Partisipasi Masyarakat (X3)

D1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 7,5 7,5 7,5
TS 3 7,5 7,5 15,0
KS 8 20,0 20,0 35,0
S 25 62,5 62,5 97,5
SS 1 25 2,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
D2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 5 12,5 12,5 17,5
KS 16 40,0 40,0 57,5
S 16 40,0 40,0 97,5
SS 1 25 25 100,0
Total 40 100,0 100,0
D3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 5,0 5,0 5,0
TS 3 7,5 7,5 12,5
KS 16 40,0 40,0 52,5
S 16 40,0 40,0 92,5
SS 3 7,5 7,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
D4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 12,5 12,5 12,5
KS 6 15,0 15,0 27,5
S 27 67,5 67,5 95,0
SS 2 5,0 5,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Lampiran 8 Reliability & Validitas Akuntabilitas Pengelolaan DD (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,818 5
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Al 3,53 1,062 40
A2 3,65 1,027 40
A3 3,95 ,959 40
A4 3,85 ,949 40
A5 3,38 1,102 40

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Al 14,83 9,122 , 7157 , 736
A2 14,70 9,241 771 , 733
A3 14,40 10,605 ,573 , 793
A4 14,50 11,179 AT7 ,819
A5 14,98 10,384 ,494 ,819
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
18,35 15,105 3,887 5
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 117,820 39 3,021
Within People Between Items 8,770 4 2,192 3,994 ,004
Residual 85,630 156 ,549
Total 94,400 160 ,590
Total 212,220 199 1,066

Grand Mean = 3,6

7




Lampiran 9 Reliability & Validitas Kompetensi Aparatur

Pengelolaan Dana Desa (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 702 4
Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
B1 3,60 ,982 40
B2 3,68 1,023 40
B3 4,00 ,816 40
B4 3,38 ,925 40

ltem-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
B1 11,05 3,638 , 764 ,441
B2 10,98 3,769 ,668 ,510
B3 10,65 5,413 ,464 , 706
B4 11,28 5,640 ,420 , 788
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
14,65 7,464 2,732 4
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 72,775 39 1,866
Within People Between Items 8,025 3 2,675 4,817 ,003
Residual 64,975 117 ,555
Total 73,000 120 ,608
Total 145,775 159 ,917

Grand Mean = 3,66




Lampiran 10 Reliability & Validitas Komitmen Organisasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 795 4
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
C1l 3,60 ,982 40
Cc2 3,68 1,023 40
C3 4,00 ,816 40
C4 3,90 ,810 40

Item-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
C1 11,58 4,404 ,699 ,693
C2 11,50 4,154 , 732 ,674
C3 11,18 5,635 ,503 ,790
C4 11,28 5,640 ,508 , 788
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
15,18 8,251 2,872 4
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 80,444 39 2,063
Within People Between Items 4,219 3 1,406 3,322 ,022
Residual 49,531 117 ,423
Total 53,750 120 ,448
Total 134,194 159 ,844
Grand Mean = 3,79




Lampiran 11 Reliability & Validitas Partisipasi Masyarakat (Xz)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 738 4
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
D1 3,45 ,959 40
D2 3,23 ,891 40
D3 3,38 ,925 40
D4 3,65 770 40

Item-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
D1 10,25 3,885 ,603 ,634
D2 10,48 4,256 ,554 ,665
D3 10,33 4,225 ,528 ,681
D4 10,05 4,972 444 124
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
13,70 7,087 2,662 4
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 69,100 39 1,772
Within People Between Items 3,750 3 1,250 2,696 ,049
Residual 54,250 117 ,464
Total 58,000 120 ,483
Total 127,100 159 ,799

Grand Mean = 3,43




Lampiran 12 Regression

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Partisipasi Masyarakat (X3),
Komitmen Organisasi (X2),
Kompetensi Aparatur Enter

Pengelolaan Dana Desa

xuP

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6532 426 ,378 ,61302

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat (X3), Komitmen
Organisasi (X2), Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa (X1)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20,036 3 10,012 26,628 ,000P
Residual 13,528 36 ,376
Total 33,564 39

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat (X3), Komitmen Organisasi (X2), Kompetensi
Aparatur Pengelolaan Dana Desa (X1)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,155 754 -,206 ,838
Kompetensi Aparatur
Pengelolaan Dana Desa ,541 , 143 AT75 3,783 ,000
(X1)
Komitmen Organisasi (X2) ,491 ,168 ,515 2,923 ,013
Partisipasi Masyarakat (X3) -,598 ,195 -,512 -3,068 ,004

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
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